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Menggunakan Ekstraksi Ciri PCA 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berisi tentang identifikasi citra tanda tangan menggunakan Principal Component Analysis 

(PCA) dan Euclidean Distance. Citra tanda tangan yang diambil menggunakan alat digitasi yaitu 

scanner. Hasil citra tanda tangan dari scanner akan diolah menggunakan image processing dan 

kemudian dilakukan ekstraksi cirri. Tahapan yang ada pada penelitian ini adalah membaca citra hasil 

scanner dan dilakukan preprocessing yaitu pemberian nilai threshold dan grayscale. Setelah dilakukan 

grayscale selanjutnya adalah dilakukan proses segmentasi citra atau partisi citra menjadi beberapa 

bagian yang kemudian akan dilakukan ekstraksi cirri menggunakan Principal Component Analysis. 

Pada tahapan ekstraksi ciri ini dilakukan proses penambahan reduksi dimensi. Data atau citra training 

yang sudah dilakukan ekstraksi ciri, nilai matriknya akan disimpan di dalam database yang akan 

digunakan pada proses pencocokan menggunakan Euclidean Distance. Hasil ujicoba terbaik pada 

scenario ujicoba 2, yaitu 99%. Sedangkan hasil ujicoba untuk tanda tangan palsu yaitu sebesar 66 %. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Implementasi Principal Component Analysis dan Euclidean 

Distance untuk identifikasi tanda tangan seseorang sudah baik, tapi belum baik untuk proses otentikasi 

tanda tangan. Karena pemalsuan tanda tangan itu kadang terlihat seperti aslinya, hanya ada perbedaan 

pada penekanan pada saat tanda tanda. Principal Component Analysis dan Euclidean Distance hanya 

mempelajari pola dari citra tanda tangan. Jadi kurang detail terhadap citra tanda tangan palsu. 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk menambahkan algoritma atau metode lain agar hasil 

identifikasi dan otentikasi tanda tangan bisa mendapatkan hasil yang maksimal. 

 

 

Kata Kunci: Tanda Tangan, Identifikasi, PCA, Euclidean Distance 

 

1. Pendahuluan 

 Tanda tangan (signature) atau paraf 

adalah tulisan tangan, yang diberikan gaya 

tulisan tertentu dari nama seseorang atau tanda 

identifikasi lainnya yang ditulis pada dokumen 

sebagai sebuah bukti dari identitas dan 

kemauan. Tanda tangan berlaku sebagai segel. 

Fungsi tanda tangan adalah untuk pembuktian. 

Dalam kehidupan sehari- hari, tanda tangan 

digunakan sebagai identifikasi dari pemilik 

tanda tangan. Keberadaan tanda tangan dalam 

sebuah dokumen menyatakan bahwa pihak 

yang menandatangani, mengetahui dan 

menyetujui seluruh isi dari dokumen 

(Wulanningrum, 2014). Tanda tangan 

merupakan salah satu ciri atau gaya tulisan 

milik seseorang. Tanda tangan biasanya ditulis 

pada sebuah dokumen yang menyatakan bukti 

bahwa seseorang telah menyepakati atau setuju 

atas dokumen itu. Pada banyak kasus, 

seringnya ada pemalsuan tanda tangan untuk 

sebuah dokumen penting. Sehingga seseorang 

yang dipalsukan tanda tangannya bisa 

mempunyai kerugian yang luar biasa atas 

pemalsuan tersebut (Wulanningrum, 2016).  

 Principal Component Analysis 

merupakan suatu perhitungan standar modern 

yang digunakan untuk analisis data pada 

macam-macam field atau multi dimensi 

sekumpulan data (dataset) khususnya pada 

bidang komputer grafik, karena kemudahannya 

dengan tidak membutuhkan parameter khusus 

dalam ekstraksi informasi yang berhubungan 

terhadap sekumpulan data yang meragukan 

(Smith, 2002). 

mailto:resty0601@gmail.com
mailto:ratih.workmail@gmail.com
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 Dalam penelitian ini PCA juga 

digunakan untuk mengenali citra dari 

klasifikasi tanda tangan. Sebuah klasifikasi 

tanda tangan, yang juga merupakan sebuah 

gambar, dapat dilihat sebagai sebuah vektor. 

Jika panjang dan lebar dari gambar tersebut 

adalah w dan h pixel maka jumlah komponen 

dari vektor ini adalah w * h. Setiap pixel 

dikodekan oleh satu komponen vektor. 

Representasi ruang vector untuk metode PCA 

di rujuk dari gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Representasi ruang vektor 

gambar 

 

Principal Components Analysis (PCA) 

digunakan untuk mereduksi dimensi dari 

sekumpulan atau ruang gambar sehingga basis 

atau sistem koordinat yang baru dapat 

menggambarkan model yang khas dari 

kumpulan tersebut dengan lebih baik. Dalam 

hal ini model yang diinginkan merupakan 

sekumpulan gambar klasifikasi tanda tangan. 

Basis yang baru tersebut akan dibentuk melalui 

kombinasi linear (Purnomo, 2010). 

 Metode Euclidean yaitu metode 

klasifikasi tetangga terdekatnya dengan 

menghitung jarak antara dua buah obyek, 

metode ini disebut juga jarak Euclidean 

(Navarrete, 2003). Rumus penghitungan jarak 

ditulis sebagai berikut: 

 

𝒅𝒆 = √∑(𝒇𝒅𝒊,𝒌 − 𝒌𝒋)
𝟐

𝒎

𝒌=𝟏

 

Keterangan : 

de : jarak euclidean 

. fdi  : bobot citra pelatihan 

kj  : data bobot wajah test 

m  : jumlah data pelatihan 

  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka dibuatlah sebuah penelitian tentang 

otentikasi tanda tangan menggunakan Principal 

Component Analysis dan Euclidean Distance. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

tanda tangan seseorang asli atau palsu.  

 

2. Metode Penelitian 

 Penelitian dilakukan menggunakan 5 

sampel orang, dengan tiap orang masing- 

masing tanda tangan sebanyak 30 tanda tangan 

serta 3 sampel untuk tanda tangan palsu. Dari 

data tersebut akan dibagi menjadi citra latih dan 

citra uji coba. Adapun metode penelitian yang 

dilakukan terlihat pada gambar 1. 

a. Input Gambar  

Pada tahap awal, masukkan semua citra 

training atau citra pelatihan yang akan 

diproses. Citra atau gambar yang akan 

digunakan, adalah citra tanda tangan hasil 

dari scanner yang sudah dipisah. 

Maksudnya 1 gambar berisi satu tanda 

tangan. Untuk scenario citra training 

adalah sebanyak 30 gambar dengan data 

sampel sebanyak 3 orang dan setiap orang 

memiliki sampel tanda tangan sebanyak 

10. 

 

b. Pemberian nilai threshold antara 0-255 

Pada proses ini citra yang sudah diinputkan 

akan dilakukan pemberian nilai threshold 

dengan menggunakan rentang keabuan 

antara 0-255.Pemberian nilai threshold ini 

dimaksudkan untuk membatasi intensitas 

keabuan yang akan dipakai. Selain itu, 

dengan nilai threshold yang berbeda- beda 

akan mendapatkan hasil analisa yang 

bervariasi pula, karena rentang 

minimalnya mulai dari 0 dan rentang 

maksimalnya adalah 255. 

 

c. Ekstraksi ciri menggunakan PCA 

Pada proses ekstraksi ciri 

menggunakan PCA ini adalah proses 

setelah dilakukan grayscale, kemudian 

diimplementasikan ke dalam metode PCA. 

Tahapan yang harus dilakukan adalah 

pertama mengambil nilai pixel dari citra 

training. Maksud dari citra training adalah 

citra yang akan digunakan untuk proses 

pelatihan sebelum nanti ke proses 

pengenalan. 

 

d. Nilai Matrix Citra Training  

Pada tahapan ini, citra training yang 

sudah dilakukan segmentasi dan 
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perhitungan PCA akan didapatkan nilai 

matrix bobot PCA dan kemudian akan 

disimpan pada notepad. Penyimpanan pada 

notepad ini bersifat temporary, ketika 

dilakukan training dengan data yang lain, 

maka otomatis nilainya akan berubah. 

 

e. Penghitungan prosentase kedekatan citra 

training dengan citra testing 

Pada proses penghitungan prosentase 

kedekatan citra training dengan citra 

testing mengguanakan Euclidean Distance 

ini adalah proses klasifikasi untuk 

pengenalan citra tanda tangan seseorang. 

Dari data yang sudah didapat dari PCA, 

ketika proses identifikasi tanda tangan 

nilainya dari citra testing (uji coba) akan 

dibandingkan dengan nilai dari citra 

training menggunakan metode Euclidean 

Distance, sehingga akan didapat 

pengenalan identitas seseoang dari aplikasi 

yang akan digunakan. 

 

f. Identifikasi tanda tangan 

Pada tahapan ini, pada sistem yang 

dibuat nanti akan menghasilkan sebuah 

identifikasi seseorang, yang didapat dari 

hanya inputan citra tanda tangan. 

Identifikasi bisa terjadi ketika pada 

tahapan uji coba atau testing. Output yang 

dihasilkan hanya berupa identifikasi nama 

seseorang pemilik tanda tangan dan tanda 

tangan asli atau tanda tangan palsu. 

 

Mulai

Input 

Gambar

Pemberian nilai 

Threshold antara 0-255

Masukkan 

nilai antara 0-

255

Segmentasi Matrix 

Ekstraksi ciri 

menggunakan PCA

Nilai Matrix 

citra Training

Penghitungan 

prosentase 

kedekatan citra 

training dengan citra 

testing

Identifikasi 

tanda tangan

Selesai

Ya

Tidak

Save Nilai matrix 

citra Training

 
Gambar 1. Arsitektur Sistem 

3. Uji Coba  

 Pada tabel 1 merupakan skenario uji 

coba 1, menggunakan data training sebanyak 20 

data citra menggunakan partisi 2x2 dan data 

citra berukuran 100 piksel x 100 piksel dengan 

data testing sebanyak 10 data di luar  data 

training. Hasil ujicba ditunjukkan pada tabel 1. 

Hasil akurasi terbaik adalah pada nilai thresold 

0-255 dengan reduksi dimensi sebanyak 20, 

yaitu sebesar 94%. Semakin besar reduksi 

dimensi maka akan semakin rendah akurasinya, 

karena hilangnya beberapa informasi akibat 

reduksi dimensi.  

 

Tabel 1 

Skenario Ujicoba 1 

Threshold 
Data 

Training 

Data 

Testing 

Reduksi 

Dimensi 

Akurasi 

% 

47- 128 20 10 20 86 

47- 128 20 10 25 82 

113- 219 20 10 20 84 

113- 219 20 10 25 80 
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Threshold 
Data 

Training 

Data 

Testing 

Reduksi 

Dimensi 

Akurasi 

% 

0-255 20 10 20 94 

0-255 20 10 25 90 

 

 Pada skenario uji coba 2, menggunakan 

data training sebanyak 20 data citra 

menggunakan partisi 2x2 dan data citra 

berukuran 100 piksel x 100 piksel dengan data 

testing sebanyak 20 data yang sama dengan  

data training. Hasil ujicba ditunjukkan pada 

tabel 2. Hasil akurasi terbaik adalah pada nilai 

thresold 0-255 dengan reduksi dimensi 

sebnayak 20, yaitu sebesar 99%. Semakin besar 

reduksi dimensi maka akan semakin rendah 

akurasinya, karena hilangnya beberapa 

informasi akibat reduksi dimensi. 

 

Tabel 2 

Skenario Ujicoba 2 

Threshold 
Data 

Training 

Data 

Testing 

Reduksi 

Dimensi 

Akurasi 

% 

47- 128 20 20 20 96 

47- 128 20 20 25 92 

113- 219 20 20 20 94 

113- 219 20 20 25 92 

0-255 20 20 20 99 

0-255 20 20 25 98 

 

 Pada skenario uji coba 3, menggunakan 

data training sebanyak 20 data citra 

menggunakan partisi 5x5 dan data citra 

berukuran 100 piksel x 100 piksel dengan data 

testing sebanyak 10 data di luar  data training. 

Hasil ujicba ditunjukkan pada tabel 3. Hasil 

akurasi terbaik adalah pada nilai thresold 0-255 

dengan reduksi dimensi sebnayak 20, yaitu 

sebesar 98%. Semakin besar reduksi dimensi 

maka akan semakin rendah akurasinya, karena 

hilangnya beberapa informasi akibat reduksi 

dimensi. 

 

Tabel 3 

Skenario Ujicoba 3 

Threshold 
Data 

Training 

Data 

Testing 

Reduksi 

Dimensi 

Akurasi 

% 

47- 128 20 10 20 86 

47- 128 20 10 25 82 

113- 219 20 10 20 86 

113- 219 20 10 25 82 

0-255 20 10 20 98 

0-255 20 10 25 97 

 

Pada skenario uji coba 4 menggunakan 

data training sebanyak 20 data citra 

menggunakan partisi 5x5 dan data citra 

berukuran 100 piksel x 100 piksel dengan data 

testing sebanyak 3 data tanda tangan palsu. 

Hasil ujicoba ditunjukkan pada tabel 4.  

 

Tabel 4 

Skenario Ujicoba 4 

Threshold 
Data 

Training 

Data 

Testing 

Reduksi 

Dimensi 

Akurasi 

% 

47- 128 20 3 20 60 

47- 128 20 3 25 53 

113- 219 20 3 20 60 

113- 219 20 3 25 63 

0-255 20 3 20 66 

0-255 20 3 25 63 

 

Penggunaan Principal Component 

Analysis dan Euclidean Distance untuk 

identifikasi tanda tangan seseorang  berfungsi 

dengan baik dan mendapatkan hasil akurasi 

tinggi, tetapi untuk identifikasi tanda tangan 

palsu penggunaan PCA dan Euclidean Distance 

belum cukup baik. Perlu penambahan metode 

yang lain agar hasil akurasinya tinggi. 

 

4. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

Implementasi Principal Component Analysis 

dan Euclidean Distance untuk identifikasi tanda 

tangan seseorang sudah baik, tapi belum baik 

untuk proses otentikasi tanda tangan. Karena 

pemalsuan tanda tangan itu kadang terlihat 

seperti aslinya, hanya ada perbedaan pada 

penekanan pada saat tanda tanda. Principal 

Component Analysis dan Euclidean Distance 

hanya mempelajari pola dari citra tanda tangan. 

Jadi kurang detail terhadap citra tanda tangan 

palsu. Disarankan untuk penelitian selanjutnya 

untuk menambahkan algoritma atau metode 

lain agar hasil identifikasi dan otentikasi tanda 

tangan bisa mendapatkan hasil yang maksimal. 
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